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ABSTRAK 

 

 
Jaya Bagus Muhamad./1500861201078/Management/2023/ Pengaruh 

Sales dan Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin pada PT. Kimia 

Farma Periode 2010-2021/Pembimbing I Hj. Atikah, S.E., M.M., 

Pembimbing II Dr. Albetris, S.E., M.M. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sales dan Debt To 

Equity Ratio secara simultan terhadap Net Profit Margin dan pengaruh Sales dan 

Debt To Equity Ratio secara parsial terhadap Net Profit Margin. Penelitian ini 

mengambil objek di PT. Kimia Farma periode 2010-2021. 

 

Penelitian ini dilakukan di PT. Kimia Farma periode 2010-2021 dengan 

menganalisis laporan Penjualan, laporan Debt to Equity Ratio dan laporan Net 

profit Margin pada PT. Kimia Farma Periode 2010-2021. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

ini memenuhi asumsi klasik yaitu data berdistribusi normal, tidak 

multikolinearitas, tidak ada heteroskedastisitas dan tidak ada autokorelasi. 

 

Regresi linear berganda dengan rumus Y = 376491 + 0,294 X1 + 0,359 X2 + 

e. Dengan pengaruh Sales dan Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin 

sebesar 85,3%. 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Sales dan Debt To 

Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin dengan nilai 

5,132 > Ftabel 4,26. Secara parsial diketahui variabel penjualan berpengaruh 

terhadap net profit margin dengan hasil 3,112 > t tabel 2,262, kemudian variabel 

Debt To Equity Ratio juga berpengaruh signifikan terhadap net profit margin 

dengan hasil 2,996 > t tabel 2,262 . 
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ABSTRACT 

 

 

Jaya Bagus Muhamad./1500861201078/Management/2023/ Effect of 

Sales and Debt to Equity Ratio on Net Profit Margin at PT. Kimia Farma 

Period 2010-2021/Supervisor I Hj. Atikah, S.E., M.M., Advisor II Dr. 

Albetris, S.E., M.M. 

 

This study aims to determine the effect of sales and Debt To Equity Ratio 

simultaneously on Net Profit Margin and the effect of Sales and Debt To Equity 

Ratio partially on Net Profit Margin. This research takes the object at PT. Kimia 

Farma for the 2010-2021 period. 

 

This research was conducted at PT. Kimia Farma for the 2010-2021 period 

by analyzing Sales reports, Debt to Equity Ratio reports and Net profit Margin 

reports at PT. Kimia Farma Period 2010-2021. 

 

The results showed that the data used in this study fulfilled the classical 

assumptions which included normally distributed data, no multicollinearity, no 

heteroscedasticity and no autocorrelation. 

 

Multiple linear regression with the formula Y = 376491 + 0,294 X1 + 0,359 

X2 + e. With the influence of Sales and Debt to Equity Ratio on the Net Profit 

Margin of 85.3%. 

 
This study shows that simultaneously Sales and Debt To Equity Ratio have a 

significant influence on the Net Profit Margin with a value of 5.132>Ftable 4.26. 

Partially, it is known that the sales variable affects the net profit margin with the 

result of 3.112 > t table 2.262, and then the Debt To Equity Ratio variable also 

has a significant influence on the net profit margin with the result 2.996 > t table 

2.262. 



vii 

 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 
Bismillaahirrahmanirrahiim 

 

Puji syukur kita ucapkan atas segala nikmat dan karunia yang Allah SWT berikan. 

Sholawat dan salam tak lupa kita ucapkan kepada Nabi besar Muhammad SAW, 

semoga kita mendapatkan syafa’atnya di yaumil akhir nanti, Aamiin ya Robbal 

Alamin. 

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang-orang yg kusayangi: 

 

 

Abah dan Ibu Tercinta 
 

Teristimewa dan tersayang kedua orang tua ku Abah Drs. Sururudin, M. Pd., dan 

Ibu Tri Rokhayatun. Kupersembahkan Skripsi ini untuk kedua orang tua ku yg 

sangat kusayangi, terima kasih atas dorongan semangat baik moril dan materil 

sehingga putramu sampai pada titik ini. 

 

 
Istri dan Anak Tercinta 

 

Teristimewa dan tersayang untuk kalian istriku Nilam Sukmawati, S.H., M.H. dan 

anakku Anindya Amaya yang penuh kasih sayang, selalu memberiku semangat 

dan do’a dalam penyusunan Skripsi ini. 

 

 
Bapak dan Mama Tercinta 

 

Teristimewa dan tersayang kedua mertua ku Bapak AKP (Purn) Juani Yunus dan 

Mama Sutiyah yang selalu mendukung dan memberikan semangat dan do’a dalam 

menyusun Skripsi ini. 

 

 
Saudara-Saudaraku Tercinta 

 

Saudara kandungku yang tersayang M. Ulfat Thaariq dan Akhmad Irfani, serta 

saudara iparku Yendharsi Anggraini, S. Pd., Tri Ariadi, S. Pd., Tryanti Septa 

Rika, Amd, Keb., dan Ardhian Prasetya yang selalu mendukung dan memberikan 

semangat dan do’a dalam Menyusun Skripsi ini. 

 

 
“Skripsi yang baik adalah Skripsi yang selesai” 



viii 

 

 

KATA PENGANTAR 

 
Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Esa, karena 

atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

judul “Pengaruh Penjualan dan Debt to Equity Ratio Terhadap Net Profit 

Margin pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010-2021”. 

Skripsi ini disusun dan disajikan untuk memenuhi salah satu syarat 

mencapai gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi Universitas Batanghari Jambi. 

Selama menyelesaikan skripsi ini penulis banyak menerima masukan, saran dan 

bimbingan, untuk itu penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 

1. Teristimewa dan tersayang kedua orang tua, Abah Drs. Sururudin M.Pd., 

dan Ibu Tri Rokhayatun yang penuh kasih sayang mengasuh, membesarkan 

dan menanamkan rasa disiplin dan tanggung jawab serta memberikan 

dorongan semangat baik moril maupun materil sehingga penulis sampai 

pada tahap ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Herry, S.E., MBA, selaku Rektor Universitas Batanghari 

Jambi. 

3. Ibu Dr. Hj. Arna Suryani, S.E., M.Ak., Ak., CA., CMA., selaku Dekan 

Fakultas EkonomiUniversitas Batanghari Jambi. 

4. Ibu Anisah, S.E., M.M., selaku Ketua Prodi Fakultas Ekonomi Universitas 

Batanghari Jambi. 

5. Bapak Dr. Yunan Surono S.E., M.M., selaku Pembimbing Akademik 

ManajemenFakultas Ekonomi Universitas Batanghari Jambi. 

6. Ibu Hj. Atikah, S.E., M.M., selaku Dosen Pembimbing Skripsi I yang telah 

meluangkan waktu dan tenaga serta pikiran dalam memberikan bimbingan 

dan pengarahan serta saran sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

7. Bapak Dr. Albetris, S.E., M.M., selaku Pembimbing skripsi II yang telah 

meluangkan waktu dan tenaga serta pikiran dalam memberikan bimbingan 

dan pengarahan serta saran sehingga skripsi ini dapat diselesikan. 

8. Seluruh Dosen-dosen Fakultas Ekonomi yang telah membimbing selama 

proses perkuliahan di Universitas Batanghari Jambi. 

9. Seluruh staf   Universitas   Batanghari   jambi   Khususnya   Staf   Fakultas 



ix 

 

 

Ekonomi yang telah membantu penulis dalam urusan akademik. 

 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis merasa jauh dari kesempurnaan 

mengingat keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki, 

oleh karena itu dengan senang hati penulis akan menerima kritik dan saran yang 

sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis dan bagi kita semua. 

 

 

 

 

 
Jambi, Maret 2023 

 

 

 

 

 

Jaya Bagus Muhamad 

NIM: 1500861201078 



x 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ...............................................................................................i 

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI.................................................................... ii 

TANDA PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................... iii 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................... iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

ABSTRACT ...........................................................................................................vi 

LEMBAR PERSEMBAHAN ............................................................................. vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ...........................................................................................xiv 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Penelitian .......................................................................... 1 

1.2 Identifikasi Masalah .................................................................................. 7 

1.3 Rumusan Masalah ..................................................................................... 8 

1.4 Tujuan Penelitian ....................................................................................... 8 

1.5 Manfaat Penelitian ..................................................................................... 8 

1.5.1 Bagi akademik .................................................................................... 8 

1.5.2 Bagi Penulis ....................................................................................... 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 10 

2.1 Tinjauan Pustaka ..................................................................................... 10 

2.1.1 Manajemen ....................................................................................... 10 

2.1.2 Manajemen Keuangan ...................................................................... 12 

2.1.3 Laporan Keuangan ........................................................................... 14 

2.1.4 Defenisi Penjualan ........................................................................... 23 

2.1.5 Jenis Rasio Keuangan ...................................................................... 26 

2.1.6 Debt to Equity Ratio ......................................................................... 28 



xi 

 

 

2.1.7 Net Profit Margin ............................................................................. 29 

2.1.8 Hubungan antara Variable Penelitian .............................................. 29 

2.2 Kerangka Pemikiran ................................................................................ 30 

2.3 Hipotesis .................................................................................................. 31 

2.4 Studi Relevan........................................................................................... 32 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 35 

3.1 Jenis Penelitian ........................................................................................ 35 

3.2 Metode Penelitian yang digunakan ......................................................... 35 

3.3 Jenis dan Sumber Data ............................................................................ 36 

3.4 Metode Pengumpulan Data ..................................................................... 37 

3.4.1 Observasi .......................................................................................... 37 

3.4.2 Studi Dokumentasi ........................................................................... 37 

3.5 Metode Analisis ....................................................................................... 38 

3.5.1 Asumsi Klasik .................................................................................. 38 

3.5.2 Metode analisis yang digunakan ...................................................... 41 

3.6 Operasional Variabel ............................................................................... 45 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................... 48 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian......................................................... 48 

4.1.1 Perkembangan PT Kimia Farma ...................................................... 48 

4.1.2 Visi dan Misi PT Kimia Farma ........................................................ 49 

4.1.3 Laporan Keuangan Tahunan PT Kimia FarmaTbk .......................... 50 

4.1.4 Jumlah Aset Perusahaan PT Kimia Farma Tbk ................................ 51 

4.2 Hasil Penelitian ........................................................................................ 52 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik ............................................................................ 53 

4.2.2 Pengujian Hipotesis .......................................................................... 60 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................... 70 

5.1 Kesimpulan .............................................................................................. 70 

5.2 Saran ........................................................................................................ 71 



xii 

 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 72 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 74 



xiii 

 

 

DAFTAR TABEL 

 
Table 1.1 Laporan Keuangan PT. Kimia Farma ......................................................5 

 

Table 3.1 Operasional Variabel .............................................................................46 
 

Table 4.1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ................................................55 
 

Table 4.2 Coefficientsa...........................................................................................57 

Table 4.3 Model Summaryb ...................................................................................58 

Table 4.4 Coefficientsa...........................................................................................61 

Table 4.5 ANOVAa .................................................................................................63 

Table 4.6 Coefficientsa...........................................................................................65 

Table 4.7 Model Summaryb ...................................................................................68 



xiv 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran .........................................................................31 

Gambar 3.1 Diagram alur (flowchart) ..................................................................47 

Gambar 4.1 Histogram .........................................................................................54 

Gambar 4.2 Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual .....................54 

Gambar 4.3 scatterplot .........................................................................................60 



1 

 

 

 
BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Memperoleh laba semaksimal mungkin merupakan tujuan utama 

semua perusahaan. Tanpa diperolehnya laba perusahaan tidak dapat 

melakukan tujuannya yaitu tumbuh terus menerus. Tujuan tersebut adalah 

mutlak bagi setiap perusahaan dengan tidak membedakan jenis usahanya. 

Perusahaan dituntut untuk dapat melakukan kegiatan operasionalnya secara 

efektif dan efisien, sehingga perusahaan mendapatkan laba yang lebih baik 

pula. Kondisi finansial dan perkembangan perusahaan yang sehat akan 

mencerminkan efisiensi dalam kinerja perusahaan menjadi tuntutan utama 

untuk bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Setiap perusahaan publik tidak terkecuali diwajibkan membuat 

laporan keuangan tahunan, Bagi perusahaan, laporan keuangan merupakan 

mekanisme yang penting bagi manajer untuk berkomunikasi dengan investor 

luar. Laporan keuangan digunakan untuk berbagai macam tujuan. Analisis 

terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin 

mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat kesehatan suatu 

perusahaan. 

Perusahaan dapat memaksimalkan labanya apabila manajer keuangan 

mengetahui faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap 

profitabilitas perusahaan. Dengan mengetahui pengaruh dari masing-masing 
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faktor perusahaan, perusahaan dapat menentukan langkah untuk mengatasi 

masalah - masalah dan meminimalisir dampak negatif yang akan timbul. 

Sumber dana suatu perusahaan berasal dari dana internal maupun dana 

eksternal. Sumber dana internal meliputi sumber dana yang berasal dari 

dalam perusahaan seperti depresiasi (penyusutan) dan laba ditahan. Sumber 

dana eksternal merupakan sumber dana yang berasal dari luar perusahaan 

meliputi hutang bank (leverage), surat berharga (obligasi), emisi saham baru, 

diskon pembelian, pemasok. Pertumbuhan ekonomi sangat berpengaruh 

terhadap kesejahteraan rakyat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan perekonomian adalah dengan cara berinvestasi. Investasi 

adalah menempatkan uang atau dana dengan harapan untuk memperoleh 

tambahan keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut (Kamaruddin, 

2004). 

Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi suatu 

perusahaan, dimana jika nilai perusahaan maksimal maka tujuan perusahaan 

juga maksimal. Tujuan perusahaan selain untuk memperoleh laba yang 

maksimal dengan sumber daya yang dimiliki juga untuk memakmurkan 

pemilik perusahaan atau pemegang saham (Wahyudi dan Pawestri dalam 

Hidayat, 2018). 

Kebutuhan perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan investor 

sangat dibutuhkan untuk prospek perusahaan di masa mendatang. Dengan 

memaksimalkan nilai perusahaan maka tujuan perusahaan juga maksimal dan 

kesejahteraan pemilik juga akan meningkat. Nilai perusahaan merupakan 

kondisi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari 
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kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses 

kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan 

sampai dengan saat ini (Noerirawan, 2012). 

Para investor akan mencari tahu prospek perusahaan dimasa ini 

sampai masa mendatang dan memilih perusahaan mana yang paling 

menguntungkan untuk investor dalam melakukan investasi. Salah satu hal 

yang digunakan investor untuk menilai suatu perusahaan untuk mengambil 

keputusan berinvestasi yaitu dengan melihat rasio keuangannya. 

Profitabilitas merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan, maka 

profitabilitas dianggap penting dalam penelitian ini, dan hutang memiliki 

pengaruh baik maupun buruk terhadap perusahaan. Suatu perusahaan harus 

menghasilkan keuntungan agar dapat menutupi kewajibannya, namun disisi 

lain banyak perusahaan menggunakan hutang agar meningkatkan 

profitabilitasnya, dan baik buruknya kinerja variabel makro akan berdampak 

pada nilai suatu perusahaan. 

Perusahaan farmasi di Indonesia sudah banyak yang mulai maju, guna 

memenuhi operasional perusahaan agar lebih baik salah satu cara yang 

dilakukan dengan membuat perusahaan mereka menjadi go public atau 

adanya penawaran umum terhadap publik. Salah satu perusahaan BUMN 

yang bergerak disektor industri dan perdagangan non infrastruktur yaitu PT. 

Kimia Farma (Persero) yang awal mulanya didirikan oleh pemerintah Hindia 

Belanda pada tahun 1817. PT. Kimia Farma melakukan aktivitas usaha di 

bidang-bidang industri kimia dan farmasi, perdagangan dan jaringan 

distribusi, retail farmasi dan layanan kesehatan serta optimalisasi aset. 
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Salah satu untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan 

utang dapat dilihat melalui Debt to Equity Ratio. Rasio ini menggambarkan 

sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak 

luar (Sofyan, 2007: 303). Semakin tinggi rasio ini, kemampuan perusahaan 

tidak mampu membayar kewajibannya juga semakin besar. Suatu perusahaan 

yang menggunakan utang akan lebih berisiko daripada perusahaan tanpa 

utang, karena selain mempunyai risiko bisnis, perusahaan yang menggunakan 

utang mempunyai risiko keuangan (Agnes Sawir, 2005). Hal tersebut berarti 

perusahaan memiliki risiko tinggi yang akan menyebabkan investasi saham 

kurang menarik sehingga berpengaruh terhadap turunnya nilai Price Earnings 

Ratio. 

Perusahaan yang menghasilkan laba bersih secara maksimal dapat 

dilihat menggunakan Net Profit Margin. Net Profit Margin merupakan salah 

satu dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur margin laba atas 

penjualan (Kasmir, 2010: 115). Angka ini menunjukkan berapa besar 

presentase pendapatan bersih diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar 

rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba cukup tinggi (Sofyan, 2007: 304). Laba yang tinggi akan 

menarik investor untuk menanamkan modalnya yang menyebabkan harga 

saham meningkat. 

Efisiensi aset perusahaan dalam menunjang kegiatan penjualan dapat 

diwakili dengan Total Asset Turnover. Rasio ini menunjukkan perputaran 

total aktiva diukur dari volume penjualan, dengan kata lain seberapa jauh 

kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan (Sofyan. 2007: 309). Jika 



5 

 

 

perputarannya lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu 

besar dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual (Agnes Sawir, 

2005:17). 

Sebagai perusahaan terbuka, PT. Kimia Farma menyadari pentingnya 

investor bagi perusahaannya. Untuk membantu investor dalam mengambil 

keputusan investasi pada saham perseroan maka PT. Kimia Farma 

menyediakan informasi-informasi terkait harga saham, laporan tahunan, 

laporan keuangan, presentasi perusahaan, dan informasi pemegang saham 

yang terus diperbarui dari waktu ke waktu. 

Diketahui bahwa Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio telah 

mengalami naik turun pada periode tahun 2010-2021. Perusahaan yang 

menjadi objek penelitian adalah PT. Kimia Farma dengan periode waktu yang 

ditetapkan yaitu dari tahun 2010-2021. Berikut data perolehan penjualan, Net 

Profit Margin, Debt to Equity Ratio, pada PT. Kimia Farma dari tahun 2010- 

2021. 

Table 1.1 
 

Data Penjualan, Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin pada PT. Kimia 

Farma Tahun 2010-2021 
 

Tahun Penjualan (Rp) Debt to Equity Ratio (%) Net Profit Margin (%) 

2010 3.183.829 48,76 4,36 

2011 3.481.166 43,25 4,93 

2012 3.734.241 44,5 5,49 

2013 4.348.074 52,7 4,93 

2014 4.521.024 64,67 5,19 

2015 4.860.371 67,02 5,46 

2016 5.811.503 103,07 4,67 

2017 6.127.479 122,12 5,41 

2018 8.459.247 173,24 6,33 

2019 9.398.596 147,58 0,17 

2020 10.006.173 147.17 0.20 

2021 12.857.627 145.58 2.25 

Jumlah 76.789.330 1178.28 49.93 

Rata-Rata 7,678.933 117.83 4.99 

Rata-Rata 
Perkembangan 

16.78% 12.92% -7.09% 
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(Sumber: https://kimiafarma.co.id) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata Penjualan pada 

PT. Kimia Farma selama periode 2010-2021 mengalami perubahan yang 

tidak konsisten, ada penurunan dan kenaikan. Dapat dilihat bahwa pada 

Tahun 2010 sebesar Rp.3.183.829, Tahun 2011 mengalami kenaikan menjadi 

Rp. 3.481.166, Tahun 2012 mengalami kenaikan menjadi Rp. 3.734.241, 

Tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi Rp.4.348.074, Tahun 2014 

mengalami kenaikan menjadi Rp.4.521.024, Tahun 2015 mengalami kenaikan 

menjadi Rp.4.860.371, Tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 

Rp.5.811.503, Tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi Rp.6.127.479, 

Tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi Rp.8.459.247, Tahun 2019 

mengalami kenaikan menjadi Rp.9.400.535, tahun 2020 mengalami kenaikan 

menjadi Rp.10.006.173, dan pada Tahun 2021 mengalami kneikan menjadi 

Rp.12.857.627. 

Debt to Equity Ratio pada PT. Kimia Farma selama periode 2010-2021 

mengalami perubahan yang tidak konsisten,ada penurunan dan kenaikan. 

Dapat dilihat bahwa pada Tahun 2010 sebesar 48,76%, Tahun 2011 

mengalami penurunan menjadi 43,25%, Tahun 2012 mengalami kenaikan 

menjadi 44,50%, Tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 52,70%, Tahun 

2014 mengalami kenaikan menjadi 64,67%, Tahun 2015 mengalami kenaikan 

 

menjadi 67,02%, Tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 103,07%, Tahun 

 

2017 mengalami kenaikan menjadi 122,12%, Tahun 2018 mengalami 

kenaikan menjadi 173,24% tapi di Tahun 2019 mengalami penurunan 

menjadi 147,58%, Tahun 202 mengalami penurunan menjadi 147,17%, dan di 
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Tahun 2021 mengalami penurunan lagi menjadi 145,58%. Apa yang 

diperoleh Penjualan dan Debt To Equity berdampak pada nilai Net Profit 

Margin PT. Kimia Farma yang mengalami naik turun juga. Selanjutnya 

berdasarkan keadaan data di atas juga diketahui bahwa nilai rata-rata 

penjualan selama 12 tahun terakhir rata-rata berada pada Rp. 7,678.933 untuk 

setiap tahunnya, dengan Debt Equity Ratio sebesar 117.83% dan berpengaruh 

kepada Net Profit Margin sebesar 4.99% untuk setiap tahunnya. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan PT. Kimia Farma sebagai objek 

penelitian untuk dianalisis. Penulis memilih objek tersebut karena PT. Kimia 

Farma tersebut sudah memiliki badan hukum yang tetap. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penjualan dan Debt to Equity Ratio Terhadap Net Profit 

Margin Pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010-2021”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan Penjualan pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk yang telah 

diterbitkan pada Laporan Keuangan Tahunan Periode Tahun 2010-2021 

yang meningkat dari tahun 2015 sampai 2021 

2. Perkembangan Debt to Equity Ratio pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

yang telah diterbitkan pada Laporan Keuangan Tahunan Periode Tahun 

2010-2021 yang meningkat dari tahun 2013 sampai 2021 
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3. Perkembangan Net Profit Margin pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

yang telah diterbitkan pada Laporan Keuangan Tahunan Periode Tahun 

2010-2021 yang fluktuasi dari tahun 2012 sampai 2021. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Penjualan dan Debt to Equity Ratio secara simultan 

terhadap Net Profit Margin pada PT. Kimia Farma periode tahun 2010- 

2021? 

2. Bagaimana pengaruh Penjualan dan Debt to Equity Ratio secara parsial 

terhadap Net Profit Margin pada PT. Kimia Farma periode tahun 2010- 

2021? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui bahwa tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis Pengaruh Penjualan dan Debt to Equity Ratio secara 

simultan Terhadap Net Profit Margin Pada PT. Kimia Farma Periode 

Tahun 2010-2021 

2. Untuk menganalisis Pengaruh Penjualan dan Debt to Equity Ratio secara 

parsial Terhadap Net Profit Margin Pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 

2010-2021 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
1.5.1 Bagi akademik 
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1. Menambah pengetahuan dan jadi bahan referensi bagi pihak-pihak 

yang mengkaji topik yang berkaitan dengan masalah bahasan dalam 

tugas akhir ini. 

2. Sebagai tambahan bahan pustaka serta acuan bagi peneliti selanjutnya 

dalam penyusunan tugas akhir mengenai kinerja keuangan. 

1.5.2 Bagi Penulis 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

menambah ilmu praktik dilapangan dengan ilmu yang sudah dipelajari 

selama perkuliahan. 

2. Menambah pengalaman penulis agar dapat lebih baik lagi dalam 

melakukan pekerjaan dan siap dalam menghadapi dunia kerja yang 

sebenarnya. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Manajemen 

 

Manajemen menurut Badrudin (2017:1) adalah mengurus, 

mengatur, melaksanakan, dan mengelola suatu perusahaan besar. 

Menurut Sujarweni (2017:9) manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap 

sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan suatu 

perusahaan. 

Sedangkan menurut Hikmat dalam Badrudin (2017:3) menyatakan 

bahwa manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif yang didukung oleh 

sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Menurut Terry dan Leslie dalam Badrudin (2017:6) 

mengemukakan lima pendekatan untuk memahami manajemen yaitu 

pendekatan operasional, pendekatan perilaku manusia, pendekatan sistem 

sosial sebagai sistem interaksi budaya, pendekatan sistem-sistem, 

pendekatan kuantitaif. 

Berdasarkan definisi Terry tersebut, maka dapat dipahami fungsi 

manajemen menurutnya. Berikut ini fungsi manajemen menurut Terry: 

2.1.1.1 Perencanaan (planning) yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan 

dan penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai untuk 
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mencapai tujuan. Merencanakan berarti mempersiapkan segala 

kebutuhan, memperhitungkan matang-matang apa saja yang 

menjadi kendala, dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan 

yang bermaksuud untuk mencapai tujuan. 

 

2.1.1.2 Pengorganisasian (organization) yaitu sebagai cara untuk 

mengumpulkan orang-orang dan menempatkan mereka menurut 

kemampuan dan keahliannya dalam pekerjaan yang sudah 

direncanakan. 

 

2.1.1.3 Penggerakan (actuating) yaitu untuk menggerakan organisasi 

agar berjalansesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta 

menggerakkan seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi 

agar pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan bisa berjalan sesuai 

rencana dan bisa mencapai tujuan. 

 

2.1.1.4 Pengawasan (controlling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan 

dari organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta 

mengawasi penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa 

terpakai secara efektifdan efisien tanpa ada yang melenceng dari 

rencana. Hakikat dari fungsi manajemen dari Terry adalah apa 

yang direncakan, itu yang akan dicapai. 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasiaan dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen mempunyai empat 
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dasar sebagai berikut: Planning, Organizing, Leading dan Contolling. 

(Arief Ramelan Karseno dan Arti Adjie, 2012: 55). Tugas manajemen 

keuangan adalah menggalang dana dan mengelola posisi kas perusahaan 

mereka, dan hampir semuanya hanya seputar hal tersebut. Manajemen 

keuangan (Financial Manajemen) berkaitan dengan perolehan pendanaan 

dan manajemen aktiva dengan beberapa tujuan umum sebagai latar 

belakangnya. (Agus Arijanto: 2011:45). Maka itu fungsi perencanaan 

harus dilakukan sebaik mungkin agar dalam proses pelaksanaanya bisa 

berjalan dengan baik serta segala kekurangan bisa diatasi. Sebelum kita 

melakukan perencanaan, ada baiknya rumuskan dulu tujuan yang akan 

dicapai. 

2.1.2 Manajemen Keuangan 

 

Menurut Weston dan Brigham dalam Utari dkk (2014:1) 

Manajemen keuangan ialah merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, dan mengendalikan pencarian dana dengan biaya yang 

serendah-rendahnya dan menggunakannya secara efektif dan efisien 

untuk kegiatan operasi organisasi. 

Menurut Fahmi (2018:2) Manajemen Keuangan merupakan 

penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan 

menganalisi tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan 

mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, 

mengelola dana, dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan 

profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan keberlanjutan 

usaha bagi perusahaan. 
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Menurut Sujarweni (2017:9) Manajemen Keuangan adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan dengan usaha-usaha utuk memperoleh dana 

dengan biaya-biaya yang diatur seminimal mungkin dan mengelola dana 

tersebut secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaaan. 

Dalam melakukan pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan 

keuangan untuk mencapai tujuan,baik tujuan jangka pendek maupun 

jangka panjang. Media pencapaian tujuan tersebut dapat melalui 

tabungan investasi, atau pengalokasian dana. (Badri Khaeruman, 

2014:13). Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak akan 

terjebak pada perilaku berkeinginan yang tak terbatas. Kepemilikan 

sumberdaya uang dalam suatu keluarga tidak lagi terbatas, tetapi 

tergantung kepada jumlah dan kualitas orang yang berpartisipasi dalam 

pencarian pendapatan. Besarnya uang yang dimiliki oleh seseorang atau 

keluarga menunjukkan berapa banyak sumberdaya uang yang 

dimilikinya. Dengan kepemilikan uang, seseorang atau keluarga dapat 

memenuhi keinginannya. (Adi Fahrudin, 2012:65). 

Salah satu bentuk manajemen keuangan adalah manajemen cash 

flow atau arus kas, yaitu aliran uang yang mengalir mulai mendapatkan 

uang tersebut, menyimpannya, mengembangkannya, dan 

mengeluarkannya dengan secara teratur, bijak dan disiplin (Rahmayani, 

2009:81). Terdapat dua konsep utama tentang manajemen keuangan yang 

wajib yaitu tentang neraca dan rugi/laba serta manajemen cashflow/arus 

kas. Pengetahuan akan cashflow wajib diketahui agar keuangan tidak 

akan kacau balau dan terpantau penggunaan dan pengeluaranya. 



14 

 

 

Pembukuan keuangan atau disebut juga dengan akutansi keuangan 

yaitu menyangkut masalah keseimbangan funansial di dalanmm sebuah 

perusahaan ataupun lembaga yaitu mengadakan keseimbangan antara 

aktiva dengan pasiva yang dibutuhkan serta mencari susunan kualitatif 

dari pada aktiva dan pasiva tersebut dengan sebaik-baiknya. (Sayuti, 

2010:22). Pembukuan merupakan aktivitas pencatatan data usaha suatu 

perusahaan dengan suatu cara tertentu. Seorang pemegang pembukuan 

mungkin bertanggung jawab terhadap seluruh catatan usaha suatu 

perusahaan, tetapi mungkin juga hanya bertanggung jawab pada suatu 

bagian kecil tertentu. 

2.1.3 Laporan Keuangan 

 

Menurut Fahmi (2018:21) Laporan Keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan 

lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Menurut Utari dik (2014.13) Laporan 

Keuangan adalah pernyataan yang disajikan suatu organisasi pada 

umumnya dan organisasi perusahaan khususnya tentang kegiatan 

keuangan, hasil operasi dan arus kas. 

Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagaian besar pengguna laporan dalam rangka 

membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya 

yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan 
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tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai 

perusahaan meliputi: aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban 

termasuk keuntungan kerugian, arus kas. Menurut Kasmir (2017:7) 

laporan keuangan didefinisikan sebagai laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu perode 

tertentu. Menurut Fraser dan Orminston dalam buku Fahmi (2018:22) 

merupakan suatu Komponen laporan Keuangan terdiri dari empat laporan 

keuangan pokok, yaitu: 

 

2.1.3.1 Neraca 

 
Menurut Fraser dan Orminston yang dikutip Fahmi 

(2018:22) Neraca adalah menunjuk pada posisii keuangan- aktiva, 

utang, dan ekuitas pemegang saham suatu perusahaan pada 

tanggal tertentu, seperti pada akhir triwulan atau akhir tahun. 

Menurut Kasmir (2017:28) neraca merupakan salah satu 

laporan keuangan yang terpenting bagi perusahaan. Menurut Utari 

dkk (2014:25) Neraca adalah laporan sumber dan penggunaan 

dana dapat disajikan dalam bentuk laporan keuangan dan laporan 

perhitungan laba-rugi. 

Menurut Kasmir (2013:28) neraca merupakan laporan yang 

menunjukkan posisi keuangan pada tanggal tertentu. Akan tetapi, 

pemilik atau mananger dapat pula meminta laporan neraca 

sebagai kebutuhan untuk melihat persis berapa harta, utang dan 

modal yang dimilikinya pada saat tertentu. 
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2.1.3.2 Laporan Laba Rugi 

 
Gurmanti (2011:103) menjelaskan bahwa laporan laba rugi 

menunjukan kinerja operasi yang menopang dalam suatu periode 

akutansi tertentu. Laporan laba rugi juga menunjukan seberapa 

jauh perusahan yang mampu menjalan kegiatan usaha perusahan 

dalam menghasilkan keuntungan. Elemen-Elemen dalam laporan 

laba rugi adalah sebagai berikut: Pendapatan (revenes) merupakan 

arus masuk atau peningkatan aktıva lainya dari sebuah perusahan 

atau liabilitas selama periode tertentu karna pengiriman atau 

produksi barang dan menyelesaikan jasa. Beban (epenses) 

merupakan arus keluar atau penggunaan aktiva timbulnya 

liabilitas selama periode tertentu karna pengiriman atau produksi 

barang dan menyelesaikan jasa. 

Keuntungan (profit) merupakan   peningkatan   ekuitas 

kama adanya transaksi perusahan yang periferal atau secarah 

kebetulan yang dihasilkan dari pendapatan atau investasi dari 

pemilik perusahan. Kerugian (loss) merupakan penurunan ekuitas 

karna adanya transaksi perusahan yang periferal yang dihasilkan 

dari beban atau pendistribusian kepemilk perusahan. 

 

2.1.3.3 Laporan Perubahan Modal 

 
Laporan perubuhan modal merupakan laporan yang berisi 

catatan terjadiya pendapatan perubahan bahwa laporan perubahan 

modal berisi informasi tentang perubahan modal pemilik selama 



17 

 

 

satu periode yang dihasilkan dari jumlah debet dan jumlah kredit 

kelompok modal. 

 

2.1.3.4 Laporan Arus Kas 

 
Laporan arus kas memberikan informasi tentang arus kas 

masuk dan keluar dari krgiatan operasi dan investasi selama suatu 

periode akuntansi (Fahmi,2013:23). Laporan arus kas harus 

disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan dan 

menyajikan informasi tentang penggunaan kas yang berisi tiga 

kegiatan utama di perusahaan, yaitu arus kas dari aktivitas 

operasi, arus kas dari asset pendanaan.dan arus kas dari aktivitas 

investasi. 

 

2.1.3.5 Catatan atas Laporan Keuangan 

 
Selain hal-hal yang wajib dalam pencatatan atas catatan 

laporan keuangan sebagaimana yang di jelaskan dalam standar 

akuntansi keuangan, perusahaan juga wajib mengungkapkan 

dalam catatan tersendiri mengenai posisi devisa netto menurut 

jenis mata uang serta aktivitas. 

Lembaga keuangan memiliki peran pokok dalam proses 

pengalihan dana dalam perekonomian. Proses intermediasi 

dilakukan oleh lembaga keuangan dengan cara membeli sekuritas 

primer yang diterbitkan oleh unit defisit dan dalam waktu yang 

sama mengeluarkan sekuritas sekunder kepada penabung atau 

unit surplus (Siamat, 2005). Selanjutnya menurut Kasmir (2014) 
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menyatakan bahwa, dalam laporan keuangan termuat informasi 

mengenai jumlah kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan: 

kewajiban-kewajiban (utang), baik jangka panjang maupun 

jangka pendek, serta ekuitas (modal) yang dimiliki perusahaan 

tersebut. Informasi yang disebutkan di atas tergambar dalam 

neraca. Pembuatan masing-masing laporan keuangan memiliki 

tujuan tersendiri. Secara umum tujuan pembuatan laporan 

keuangan suatu perusahaan adalah sebagai berikut: memberikan 

informasi keuangan tentang jumlah aktiva (harta) dan jenis-jenis 

aktiva. Memberikan informasi tentang jumlah kewajiban, jenis- 

jenis kewajiban, dan jumlah modal. Memberikan informasi 

tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah pendapatan yang 

diperoleh dan sumber-sumber pendapatan. Memberikan informasi 

tentang jumlah biaya yang dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya 

dalam periode tertentu. Memberikan informasi tentang 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam aktiva, kewajiban, dan 

modal suatu perusahaan. Memberikan informasi tentang kinerja 

manajemen dalam suatu periode dari hasil lapoan keuangan yang 

disajikan. (Kasmir, 2014). 

Laporan keuangan digunakan untuk menilai kejujuran 

perusahaan dalam melaporkan aktivitas usahanya. Laporan 

keuangan sekaligus berfungsi untuk mengetahui kewajiban 

perusahaan terhadap negara, terutama pembayaran pajak yang 



19 

 

 

menjadi kewajiban (Kasmir.2014). Jenis-jenis laporan keuangan 

yang ada adalah sebagai berikut: 

2.1.3.5.1 Neraca. Neraca merupakan laporan yang menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. 

Posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi aktiva 

(harta), pasiva (kewajiban) dan ekuitas (modal) suatu 

perusahaan. Penyusunan komponen di dalam neraca 

biasanya didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh 

temponya. 

2.1.3.5.2 Laporan laba rugi. Laporan laba rugi merupakan 

laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha 

dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan ini 

tergambar jenis atau sumber-sumber pendapatan dan 

jumlah pendapatan perusahaan serta jenis-jenis biaya 

dan jumlah biaya yang dikeluarkan. Jadi, intinya 

laporan laba rugi berisi komponen pendapatan yang 

diperoleh dan biaya yang telah dikeluarkan selama satu 

periode tertentu (biasanya semester atau tahun). 

2.1.3.5.3 Laporan arus kas. Laporan arus kas merupakan laporan 

yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan 

kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung 

ataupun tidak langsung tehadap kas. Laporan arus kas 

harus disusun berdasarkan konsep kas selama periode 

laporan. 
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2.1.3.5.4 Laporan perubahan model. Laporan ini berisi catatan 

terjadinya perubahan modal di perusahaan. Perubahan 

model disebabkan berbagai faktor, misalnya adanya 

penjualan sejumlah saham yang baru atau sebaliknya, 

yaitu penarikan saham yang lama. (Kasmir, 2014). 

Laporan keuangan eksternal yang meliputi laporan realisasi 

anggaran, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan 

menurut Wahyudiono, (2014) laporan keuangan sebagai suatu bentuk 

pertanggungjawaban memiliki beberapa sifat dan keterbatasan. Di 

antaranya yang sering dijumpai adalah: laporan keuangan bersifat 

historis, laporan keuangan bersifat umum. Proses penyususnan laporan 

keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan berbagai 

pertimbangan. Akuntansi hanya melaporkan informasi material. Laporan 

keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian. Laporan 

keuangan menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa atau 

transaksi daripada bentuk hukumnya (formalitas) atau dikenal dengan 

istilah substance over form. Laporan keuangan dengan menggunakan 

istilah istilah teknis dan pemakai laporan keuangan diasumsikan 

memahami bahasa teknis akutansi dan sifat dari informasi yang 

diharapkan. Adanya berbagai alternatif metode akutansi yang digunakan 

menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan 

tingkat kesuksesan atar perusahaan. Informasi yang bersifat kualitatif dan 

fakta yang tidak dapat dikuantifikasikan umumnya diabaikan 

(Wahyudiono, 2014) 
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Menurut Munawir dalam Sujarweni, (2019) menyatakan bahwa, 

analisis laporan keuangan yang terdiri dari penelahan atau mempelajari 

dari pada hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk 

menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan 

perusahaan yang bersangkutan. Perbandingan laporan keuangan, Sadalah 

teknik analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk 

dua periode atau lebih, dengan menunjukkan: Perbandingan jumlah- 

jumlah akun beberapa periode dalam rupiah, Kenaikan atau penurunan 

akun beberapa periode dalam jumlah rupiah, Kenaikan atau penurunan 

akun beberapa periode dalam persentase, Perbandingan yang dinyatakan 

dalam rasio dalam periode tertentu dan persentase dalam total aktiva 

maupun pasiva dalam beberapa periode. (Sujarweni, 2019) 

Menurut Pernyataan Standar Akutansi Keuangan 1998, laporan 

keuangan dibuat dengan tujuan memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi para 

penggunanya. Laporan selanjutnya akan dipergunakan dalam rangka 

membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya 

yang dipercayakan kepadanya. Oleh sebab itu, laporan keuangan harus 

memuat informasi tentang aktiva, kewajiban,   ekuitas,   pendapatan 

dan beban, termasuk keuntungan dan kerugian, serta arus kas 

(Wahyudiono, 2014). Tujuan dan fungsi laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi yang digunakan dalam pembuatan keputusan yang 

menyangkut ekonomi, sosial, dan politik serta sebagai bukti 
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pertanggungjawaban dan pengelolaan organisasi pemerintah dan untuk 

memberi informasi yang akan digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

manajerial dan organisasional (Sujarweni, 2015). 

Lembaga-lembaga keuangan berfungsi sebagai lembaga yang 

mempercepat penyaluran dana-dana dari Surplus Spending Unit (SSU) ke 

Deficit Spending Unit (DSU). Fungsi ini dikenal sebagai fungsi perantara 

finansial (finansial intermediation). Selain fungsi tersebut masih ada lagi 

fungsi atau peran lain yang hampir identik dengannya, yaitu sebagai 

agent of development (Frianto,2005). Sujarweni (2015:88-90) 

menyatakan bahwa, laporan keuangan sektor publik merupakan posisi 

keuangan penting yang berasal dari transaksitransaksi yang dilakukan 

oleh organisasi sektor publik. Laporan keuangan ini untuk menciptakan 

akuntabilitas sektor publik. Tuntutan yang besar terhadap akuntabilitas 

publik ini digunakan untuk memberikan informasi tentang keuangan dari 

suatu entitas yang berguna bagi sejumlah besar pemakai dalam membuat 

dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya yang 

dibutuhkan oleh suatu entitas dalam aktivitasnya untuk mencapai tujuan. 

Laporan keuangan di buat dengan tujuan memberikan informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan 

yangbermanfaat bagi para penggunanya. (Wahyudiono, 2014). Laporan 

keuangan tersebut secara spesifik dapat dikategorikan sebagai pihak 

internal dan pihak eksternal, yaitu pihak yang berhubungan secara 

langsung dengan kebijakan yang akan diambil oleh lembaga keuangan 

tersebut. Sedangkan pihak eksternal yang tidak berhubungan secara 
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langsung dengan kebijakan yang akan diambil oleh lembaga keuangan 

tersebut, misalnya pemerintah dan masyarakat umum. 

Standar akuntansi ditetapkan dengan beberapa tujuan antara lain 

keseragaman laporan keuangan, minimalisasi bias dari penyusun, 

memudahkan auditor, memudahkan interpretasi dan membandingkan 

laporan keuangan lainya serta memudahkan pengguna laporan keuangan. 

Pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas (fisik, pengetahuan, 

waktu, dan perhatian) sedangkan kebutuhan dan keinginannya tidak 

terbatas. Begitu pula dengan kemampuan atau usaha untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan tersebut sangat terbatas.Adanya keterbatasan 

inilah yang membuatnya bersedia bekerja, menerima tugas, dan 

tanggungjawab. Dengan adanya pembagian kerja, tugas, dan tanggung 

jawab ini maka terbentuklah kerja sama dan keterkaitan formal dalam 

suatu organisasi. 

2.1.4 Defenisi Penjualan 

 

Menurut Moekijat (2000: 488) bahwa pengertian penjualan 

(selling) adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, 

mempengaruhi dan memberi petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan 

kebutuhannya dengan produk yang ditawarkan serta mengadakan 

perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Menurut Basu Swastha (2012:404) tujuan umum dari penjualan 

dalam perusahaan adalah mendapatkan volume penjualan dan 

mendapatkan laba tertentu, menunjang pertumbuhan perusahaan. Faktor- 

Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan. Menurut Basu Swastha (2002: 
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129-131) bahwa dalam prakteknya terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi penjualan antara lain: 

2.1.4.1 Kondisi dan Kemampuan Penjual. Faktor tersebut dimana penjual 

harus dapat memberikan keyakinan kepada pembelinya sehingga 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai pada sasaran 

penjualan tersebut. Penjualan harus memahami jenis 

kareksteristik produk yang ditawarkan, harga produk dan syarat 

penjualan misalnya pembayaran, penghantaran, pelayanan purna 

jual dan juga garansi. 

2.1.4.2 Kondisi Pasar. Pasar merupakan kelompok yang terdiri dari 

pembeli atau merupakan pihak sasaran dalam penjualan. Faktor 

kondisi pasar yang menjadi sorotan perhatian adalah jenis pasar 

kelompok pembeli, segmen pasar, daya beli, frekuensi pembelian, 

keinginan dan kebutuhannya. 

2.1.4.3 Modal. Penjualan terlebih dahulu memperkenalkan dulu atau 

membawa produk kepada pembeli yang diperlukan dengan 

adanya sarana serta usaha misalnya alat transport, tempat 

peragaan baik dalam perusahaan mapun juga yang terdapat di luar 

perusahaan, usaha promosi dan lain-lain, diaman semuanya 

disebut dengan modal. 

2.1.4.4 Kondisi Organisasi Penjualan. Kondisi perusahaan kecil memiliki 

jumlah tenaga kerja yang lebih sedikit dengan sistem organisasi 

sederhana, dan masalah dan sarana tidaklah begitu kompleks 

sebagaimana perusahaan besar sehingga dalam setiap masalah 
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penjualan ditangani sendiri oleh pimpinan dan tidak memberikan 

kepada orang lain. 

2.1.4.5 Faktor lainnya, misalnya periklanan, peragaan, kampanye, 

pemberian hadiah yang sering mempengaruhi penjualan. 

Menurut Basu Swasta (2000) bahwa terdapat jenis-jenis 

penjualan yang umum dikenal masyarakat. Hal demikian 

sehingga jenis penjualan ini merupakan secara umum yang 

diinformasikan kepada masyarakat. Adapun jenis-jenis penjualan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

2.1.4.5.1 Trade Selling. Pengertian Trade Selling adalah 

penjualan yang terjadi apabila produsen dan pedagang 

besar mempersilahkan bagi pengecer untuk berusaha 

dalam memperbaiki disutribusi produk mereka. Hal 

demikian tentu saja akan mengikutsertakan para 

penyalur dengan suatu kegiatan promosi, peragaan, 

persediaan dan juga produk baru. Jadi pada intinya 

adalah para penjualan harus melalui penyalur bukan 

pada penjualan kepada pembeli akhir. 

2.1.4.5.2 Missionary Selling. Penjualan berusaha ditingkatkan 

dengan mendorong pembeli untuk membeli barang dari 

penyalur perusahaan. 

2.1.4.5.3 Technical Selling. Berusaha dalam meningkatkan 

penjualan dengan pembelian saran dan nasihat kepada 

pembeli akhir dari barang dan jasa. 
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2.1.4.5.4 New Bussnines Selling. Berusaha dengan membuka 

transaksi baru dengan membuat calon pembeli menjadi 

pembeli misalnya yang sama dilakukan perusahaan 

asuransi. 

2.1.4.5.5 Responsive Selling. Setiap tenaga penjual diharapkan 

mampu dalam memberikan reaksi dalam permintaan 

pembeli melalui route driving and retaining. Jenis 

penjualan tidak akan menciptakan penjualan yang 

besar, akan tetapi terjali sebuah hubungan pelanggan 

yang baik untuk menjurus pembelian uang. 

2.1.5 Jenis Rasio Keuangan 

 

Menurut Irham Fahmi (2012: 65) rasio keuangan dikelompokkan 

menjadi lima jenis, yaitu: 

2.1.5.1 Rasio Likuiditas. Rasio ini menyatakan kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat 

waktu. Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengetahui kecukupan 

dana yang dimiliki perusahaan dan melihat kemampuan perusahan 

dalam membayar kewajibankewajiban yang harus dipenuhi. 

Apabila perusahaan mampu untuk membayar kewajiban, maka 

perusahaan tersebut dikatakan likuid, sedangkan perusahaan 

dikatakan ilikuid jika perusahaan tersebut tidak mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Secara umum, rasio likuiditas ada 

dua yaitu current ratio dan quick ratio (acid test ratio). 

2.1.5.2 Rasio Leverage. Rasio ini mengukur besarnya sebuah perusahaan 
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dibayar dengan utang. Tujuan dari rasio ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. 

Secara umum rasio leverage ada tujuh, yaitu debt to total assets, 

Debt to Equity Ratio, times interest earned, cash flow coverage, 

long term debt to total capitalization, fixed charge coverage dan 

cash flow adequancy. 

2.1.5.3 Rasio Aktivitas. Rasio ini menggambarkan penggunaan sumber 

daya yang dimiliki perusahaan guna menunjang aktivitasnya. 

Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuaan 

perusahaan dalam memaksimalkan aktivitas operasional suatu 

perusahaan. Secara umum rasio aktivitas ada empat, yaitu inventory 

turn over (perputaran persediaan), rata-rata periode pengumpulan 

piutang, fixed asset turn over (perputaran aktiva tetap), dan total 

asset turn over (perputaran total asset). 

2.1.5.4 Rasio Profitabilitas. Rasio ini mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan 

maupun investasi. Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengukur 

kemampuan dan efisiensi operasional suatu perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. Secara umum rasio ini ada empat, yaitu 

gross profit margin, Net Profit Margin, return on investment, dan 

return on equity. 

2.1.5.5 Rasio Pertumbuhan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam 
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perkembangannya ekonomi secara umum. 

 

2.1.6 Debt to Equity Ratio 

 

Menurut Kasmir (2012:157-158) Debt to Equity Ratio merupakan: 

“Rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara mebandingkan antara seluruh utang, termasuk utang 

lancar dengan seluruh ekuitas”. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang. 

Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak 

menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas 

kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan 

justru semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio 

yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik 

dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian 

atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk 

umum tentang kelayakan dan resiko keuangan perusahaan. 

Debt to Equity Ratio untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, 

tergantung karateristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan 

dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari 

rasio kas yang kurang stabil. 
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Rumus : 

 

 

2.1.7 Net Profit Margin 

 

Kasmir (2012:199) Net Profit Margin adalah salah satu rasio yang di 

gunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran 

rasio ini adalah dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan penjualan bersih. Atas dasar beberapa pengertian diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin adalah rasio yang dapat 

menggambarkan seberapa besar persentase laba bersih yang didapat dari 

setiap penjualan. 

Bila semakin tinggi Net Profit Margin suatu perusahaan maka 

banyak investor menyukai perusahaan tersebut karena perusahan bisa 

memperoleh hasil yang baik. 

Rumus : 

 

 

2.1.8 Hubungan antara Variable Penelitian 

 

2.1.8.1 Pengaruh Penjualan terhadap Net Profit Margin. Penjualan 

merupakan jumlah pendapatan yang di dapatkan pada setiap 

tahun nya untuk menghitung laporan keuangan perusahaan, hal 

ini berkaitan dengan pendapat ahli bahwa Rasio Net Profit 

Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan 

penjualan. Semakin besar Net Profit Margin, maka kinerja 
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perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut (Bastian dan Suhardjono, 2006:299). 

2.1.8.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin. Debt 

to Equity Ratio merupakan rasio solvabilitas yang digunakan 

untuk mengukur sampai sejauh mana modal pemilik dapat 

menutupi utang-utang kepada pihak luar. Nilai Debt to Equity 

Ratio yang tinggi menunjukan ketergantungan permodalan 

perusahaan terhadap pihak luar berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini akan mengurangi hak pemegang saham 

(dalam bentuk deviden), juga menyebabkan berkurangnya minat 

investor. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah 

modal lebih besar dari jumlah utang atau minimal sama (Harahap, 

2010:303). 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini untuk menjelaskan variabel- 

variabel penelitian diantaranya variabel pengupahan, partisipasi pekerja dan 

pendapatan rumah tangga secara mendalam dan relevan dengan permasalahan 

yang diteliti. Kerangka berpikir juga menggambarkan alur pemikiran 

penelitian dan memberikan penjelasan kepada pembaca mengapa mempunyai 

anggapan seperti yang dinyatakan dalam hipotesis. Berikut kerangka 

Pemikiran penelitian ditunjukan pada gambar 1 dibawah ini : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Hipotesis 

 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian ini telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan, dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan kepada teori yang relevan, belum didasarkan 

kepada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data 

Hipotesis dalam statistik merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah pada suatu penelitian. Adapun hipotesis pada penelitian kali ini 

adalah: 

2.3.1 Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel penjualan (X1) dan 

Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Net Profit Margin (Y) pada PT. 

Kimia Farma periode tahun 2010-2019 secara simultan. 

2.3.2 Terdapat pengaruh yang signifikan antara Penjualan (X1) terhadap Net 

Profit Margin (Y) pada PT. Kimia Farma periode tahun 2010-2019 secara 

parsial. 

Parsial (Uji t) 

Simultan (Uji F) 

Penjualan 
(X ) 

1 

Debt to Equity Ratio 
(X ) 

2 

Net Profit Margin 

(Y) 
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2.3.3 Terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity Ratio (X2) 

terhadap Net Profit Margin (Y) pada PT. Kimia Farma periode tahun 2010- 

2019 secara parsial. 

 

2.4 Studi Relevan 

 
Hasil penelitian   Wenny Rizky Dewanti, Pengaruh Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Price 

Earnings Ratio (Studi Empiris pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana 

dan analisis regresi berganda menyimpulkan bahwa: Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio pada perusahaan industri barang 

konsumsi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi adalah 

sebesar -0,731 dan thitung sebesar -0,835 yang lebih kecil dari ttabel pada tingkat 

signifikansi 5% yaitu sebesar 1,990 (- 0,835<1,990). 

Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,406 menunjukkan 

nilai yang lebih besar dari nilai yang telah ditentukan pada tingkat 5% yaitu 

0,05 (0,406>0,05). Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Price 

Earnings Ratio pada perusahaan industri barang konsumsi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi adalah sebesar -1,601 dan thitung 

sebesar -0,676 yang lebih kecil dari ttabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu 

sebesar 1,990 (-0,676<1,990). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 

0,501 menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai yang telah ditentukan 

pada tingkat 5% yaitu 0,05 (0,501>0,05). 
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Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio pada 

perusahaan industri barang konsumsi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 

koefisien korelasi adalah sebesar -6,669 dan thitung sebesar -2,602 yang lebih 

kecil dari ttabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 1,990 (- 

2,602<1,990). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,011 juga 

menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai yang telah ditentukan pada 

tingkat 5% yaitu 0,05 (0,011>0,05). 

Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio pada 

perusahaan industri barang konsumsi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 

koefisien korelasi adalah sebesar -22,273 dan thitung sebesar -1,604 yang 

lebih kecil dari ttabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 1,990 (- 

1,604<1,990). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,113 

menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai yang telah ditentukan pada 

tingkat 5% yaitu 0,05 (0,113>0,05). 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit 

Margin berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio pada perusahaan industri 

barang konsumsi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi 

adalah sebesar 0,400 dan Fhitung sebesar 3,566 yang lebih besar dari Ftabel 

pada tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 2,49 (3,566>2,49). Selain itu, nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,010 menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 

nilai yang telah ditentukan pada tingkat 5% yaitu 0,05 (0,010<0,05). 

Hasil penelitianYemima Anggraini (2012), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total 

Asset Turnover terhadap Price Earning Ratio, menunjukkan bahwa variabel 
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Debt to Equity Ratio (DER) secaraparsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Price Earnings Ratio. Sedangkan variabel Current Ratio (CR), dan 

Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Price 

Earnings Ratio. Ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini (CR, 

DER, dan TATO) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Price Earnings 

Ratio. 

Penelitian Heni Purwanni (2013), pada penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Current Ratio, Inventory Turnover Ratio, Rasio Utang, dan Return 

on Equity (ROE) terhadap Price/Earning Ratio (P/E) pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009- 

2011” menunjukkan hasil penelitian bahwa Current Ratio, Return on Equity, 

dan Rasio Utang secara parsial berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap Price/Earnings Ratio, sedangkan Inventory Turnover Ratio secara 

parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Price/Earnings 

Ratio. Current Ratio, Inventory Turnover Ratio, Rasio Utang, dan Return on 

Equity berpengaruh secara bersama-sama tetapi tidak signifikan terhadap 

Price/Earnings Ratio. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel, penelitian ini kelompok yang sama diobservasi atau 

diselidiki pada waktu yang berlainan, untuk memperoleh data maka diperlukan 

sebuah metode atau cara untuk memperolehnya, setelah selesai penelitian, 

maka data yang di peroleh terlebih dahulu diseleksi menurut kelompok 

variabel-variabel tertentu dan dianalisis melalui segi kuantitatif (Ridwan, 2016: 

45). Untuk dapat menjabarkan dengan baik tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan analisis data dalam suatu proposal dan/atau laporan penelitian 

diperlukan pemahaman yang baik tentang masing-masing konsep tersebut. Hal 

ini penting untuk memastikan bahwa jenis penelitian sampai dengan analisis 

data yang dituangkan dalam proposal dan laporan penelitian telah sesuai 

dengan kaidah penulisan karya ilmiah yang dipersyaratkan. 

 

3.2 Metode Penelitian yang digunakan 

 
Penelitian ini dengan menggunakan metode komparasi yaitu penelitian 

yang membandingkan kondisi variabel pada suatu tempat dengan kondisi 

variabel ditempat lain. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji 

teori-teori dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Penelitian kuantitatif 
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adalah penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis 

yang menggunakan uji statistika dan dipandu dengan hipotesis tertentu. 

Desain dalam penelitian ini dengan memilih sebagian sampel penelitian 

dari keseluruhan jumlah populasi yang ada, pengambilan sampel penelitian 

dilakukan secara acak dan didasarkan pada karakteristik yang sangat 

berhubungan dengan penelitian. Jadi dalam penelitian ini kelompok yang sama 

diobservasi atau diselidiki pada waktu yang berlainan. Untuk memperoleh data 

maka diperlukan sebuah metode atau cara untuk memperolehnya, setelah 

selesai penelitian, maka data yang di peroleh terlebih dahulu diseleksi menurut 

kelompok variabel-variabel tertentu dan dianalisis melalui segi kuantitatif. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan meneliti laporan keuangan pertahun 

menggunakan analisis rasio keuangan pada laporan tahunan PT. Kimia Farma 

periode tahun 2010-2019 yang sesuai dengan penilaian kinerja atau kesehatan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Dalam penelitian ini jenis data yang 

digunakan adalah data Kuantitatif. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Data primer berbentuk data-data laporan keuangan 

perusahaan (neraca dan laporan rugi-laba) tahun 2010-2019. sedangkan data 

sekunder berupa data sejarah singkat perusahaan PT. Kimia Farma yang dapat 

diakses melalui website pribadi perusahaan (www.kimiafarma.co.id) atau dapat 

diakses di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara : 

 

3.4.1 Observasi 

 

Observasi atau disebut juga dengan pengamatan merupakan 

kegiatan pemuatan perhatian semua objek dengan menggunakan seluruh 

indera. Metode observasi juga dapat diartikan sebagai pengamatan 

langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, 

konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian. Yang 

dilakukan waktu pengamatan adalah mengamati gejala-gejala sosial dalam 

kategori yang tepat, mengamati berkali-kali dan mencatat segera dengan 

memakai alat bantu seperti alat pencatat, Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan melakukan pengamatan laporan keuangan menjadi objek 

dari penelitian yaitu PT. Kimia Farma yang di dapat dari website resmi. 

3.4.2 Studi Dokumentasi 

 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat 

berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Data yang 

dikumpulkan mengenai teknik tersebut berupa kata-kata, tindakan dan 

dokumen tertulis lainnya, dicatat dengan menggunakan catatan-catatan. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumen tertulis seperti 

hasil penelitian, laporan tertulis, buku literatur, majalah, jurnal dan 

sebagainya yang berhubungan dengan penelitian. 
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3.5 Metode Analisis 

 
Pengertian hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar 

kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang 

dirumuskan. 

3.5.1 Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik harus memenuhi syarat- 

syarat dari asumsi yang baik, yaitu data terdistribusi normal, tidak 

ditemukan gejala multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 

Terpenuhnya syarat asumsi klasik menandakan bahwa model regresi 

tersebut tidak bias dan dapat dipercaya. 

 

3.5.1.1 Uji Normalitas 

 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki residual 

yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas diuji dengan uji 

statsitik One Sample Kolmogrov-Smirnow Tes (K-S). 

Pengambilan keputusan dari uji K-S adalah jika nilai probabilitas 

signifikan K-S lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 
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3.5.1.2 Uji Multikolinearitas 

 
Analisis regresi linier berganda dilakukan uji 

multikolinearitas karena variabel independennya lebih dari satu 

dalam satu model regresi. Multikolinearitas artinya antar variabel 

independen yang terdapat dalam model regresi memiliki 

hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna 

(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan model regresi yang baik 

tidak ada gejala multikolinearitas. Untuk melihat ada tidaknya 

gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF 

dan Tolerance dari hasil model regresi. Adanya multikolinearitas 

dengan tolerance yang lebih kecil atau sama dengan 0,10 dan nilai 

VIF lebih besar dari 10. 

 

3.5.1.3 Uji Autokorelasi 

 
Menurut Sunyoto (2016:97) menjelaskan uji autokorelasi 

sebagai berikut: “Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak 

memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka 

persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai 

prediksi. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada kolerasi 

secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) 

dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa uji asumsi klasik autokorelasi 

dilakukan untuk data time series atau data yang mempunyai seri 

waktu, misalnya data dari tahun 2010 s/d 2019”. 
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Menurut Sunyoto (2016:98) salah satu ukuran dalam 

menetukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin- 

Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < 

 

-2). 

 

2. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 

dan +2 atau -2 < DW < +2. 

3. Terjadi autokorelasi negatif jika DW di atas +2 atau DW > 

 

+2. 

 

3.5.1.4 Uji Heterokedastisitas 

 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas 

yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas. Pengujian heterokedastisitas dalam penelitian 

ini hanya dilakukan pada hubungan dua variable independen (X) 

dalam variable dependen satu (Y), yaitu dilakukan dengan melihat 

grafik scatterplot yang dihasilkan. Adapun dasar pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas. 
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3.5.2 Metode analisis yang digunakan 

 

Teknik analisis data adalah suatu proses pengolahan data yang 

telah dikumpulkan sebelumnya. Penetapan teknik analisis data harus 

tepat agar dapat memberikan suatu output kesimpulan yang benar dan 

akurat. Analisis-analisis data yang digunakan ini adalah (Sutrisno Hadi, 

2005) analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif adalah suatu bentuk analisis yang menggunakan 

angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik tertentu. Data 

kuantitatif harus diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan 

menggunakan tabel-tabel tertentu untuk mempermudah analisis non 

statistiknya. 

 

3.5.2.1 Alat Analisis Data 

 
Alat analisis data yang digunakan digunakan dalam penelitian 

adalah analisis regresi linear berganda, yang sebelumnya dilakukan 

terlebih dahulu uji prasyarat analisis (asumsi klasik) untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terdapat masalah 

normalitas, multikoliniearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 

 

3.5.2.1.1 Regresi Linier Berganda 

 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara 
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dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Penjualan dan Debt to Equity Ratio, sedangkan 

variabel dependennya adalah Net Profit Margin. 

Persamaan regresi linear berganda dengan 2 variabel 

independen adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1+ β2 X2 + e 

 
Keterangan: 

 

Y = Net Profit Margin 

 

α = Konstanta 
 

β = Regresi 

 

X1 = Penjualan 

 

X2 = Debt to Equity Ratio 

 
e = Error 

 

3.5.2.1.2 Uji Simultan (Uji F) 

 
Uji F atau uji koefesien regresi secara bersama-sama 

digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadapat 

variabel dependen. Uji F ini digunakan untuk menguji 

pengaruh secara simultan antara Penjualan dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Net Profit Margin pada PT. Kimia 

Farma Periode Tahun 2010-2019 dengan urutan sebagai 

berikut : 

1. Merumuskan hipotesis : 
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H0 : β1 = β2 = 0 artinya Penjualan dan Debt to 

Equity ratio tidak berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Net Profit Margin pada PT. Kimia 

Farma Periode Tahun 2010-2019 

Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0 artinya Penjualan dan Debt to 

Equity ratio berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Net Profit Margin pada PT. Kimia Farma 

Periode Tahun 2010-2019 

2. Menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% ( α = 

0,05) 

3. Kriteria Pengujian 

 

Jika Fhitung< Ftabel dan nilai sig > 0.05 maka 

H0 diterima H1 ditolak. Jika Fhitung> Ftabel dan nilai 

sig <0.05 maka H0 ditolak H1 diterima. 

 

3.5.2.1.3 Uji Parsial (Uji t) 

 
Uji t atau uji koefesien regresi secara parsial 

digunnakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel independent berpengaruh secara signifikan atau 

tidaknya terhadap variabel dependent. Uji t ini digunakan 

untuk menguji pengaruh secara parsial antara Penjualan 

dan Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin pada 

PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010-2019 dengan urutan 

sebagai berikut : 

1. Merumusakan Hipotesis 
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H0 : ß1=0, ß2=0, tidak ada pengaruh signifikan 

Penjualan dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Net Profit Margin (NPM) pada PT. Kimia Farma 

Periode Tahun 2010-2019 

H2 : ß1≠0, ß2≠0, ada pengaruh signifikan 

Penjualan dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Net 

Profit Margin (NPM) pada PT. Kimia Farma Periode 

Tahun 2010-2019 

2. Menghitung ttabel menentukan ttabel dapat dari membaca 

distribusi t untuk taraf signifikan (tertentu) dan dk = n- 

k-1. 

3.  Menentukan tingkat siginifikan yaitu sebesar 5% ( α = 

0,05) 

4. Kriteria Pengujian 

 

Jika t hitung<t tabel dan nilai sig > 0.05 maka H0 

diterima H2 ditolak. Jika t hitung>t tabel dan nilai sig 

<0.05 maka H0 ditolak H2 diterima. 

 

3.5.2.1.4 Koefisien Determinasi (R2) 

 
Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan besarnya 

persentase pengaruh semua variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hubungan semua variabel bebas (secara 

simultan) didalam model regresi terhadap nilai variabel 

terikat dapat diketahui dengan analisis varians. Alat 

statistik yang dapat digunakan adalah Analysis of Variance 
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(ANOVA). Hasil perhitungan R2 yaitu diantara nol dan 

satu dengan ketentuan. Nilai R2 yang semakin kecil 

(mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh semua 

variabel bebas terhadap nilai variabel terikat atau semakin 

kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan 

nilai variabel terikat. Sebaliknya, nilai R2 yang semakin 

besar (mendekati satu) berarti semakin besar hubungan 

semua variabel bebas terhadap nilai variabel terikat atau 

semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan 

perubahan nilai variabel terikat, (Sugiyono, 2017:210) 

Koefisien Determinasi, untuk melihat besarnya kontribusi 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat dapat 

dihitung dengan rumus : 

KD = R2 x 100% 

 

Keterangan : 

 

KD = Koefisien Determinasi 

R2 = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Persentase Kontribusi 

 

3.6 Operasional Variabel 

 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2004). Pada 

umumnya, variabel dibedakan ke dalam dua jenis yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 
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Operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu 

variabel dengan memberikan arti atau menspesifikkan kegiatan atau 

membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut (Sugiyono,2004). Dalam Penelitian ini adalah Variabel bebas dan 

Variabel terikat yang dijelaskan pada tabel berikut: 

Table 3.1 

Operasional Variabel 
No Variabel Defenisi Formulasi Satuan Skala 

1 Penjualan Penjualan adalah  Rp. Nominal 

 (X1) suatu kegiatan yang   

  ditujukan untuk   

  mencari pembeli,   

  mempengaruhi dan   

  memberi petunjuk   

  agar pembeli dapat   

  menyesuaikan   

  kebutuhannya   

  dengan produk   

  yang ditawarkan   

  serta mengadakan   

  perjanjian   

  mengenai harga   

  yang   

  menguntungkan   

  bagi kedua   belah   

  pihak.   

2 Debt to Debt to Equity  

 

% Ratio 

 Equity Ratio adalah Rasio   

 Ratio (X2) yang digunakan   

  untuk menilai utang   

  dengan ekuitas.   

  Rasio ini dicari   

  dengan cara   

  membandingkan   

  antara seluruh   
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  utang, termasuk 

utang lancar 

dengan seluruh 

ekuitas 

   

3 Net Profit 

Margin 

(Y) 

Net Profit Margin 

 

adalah   salah   satu 

 

 

% Ratio 

  rasio yang di   

  
gunakan untuk 

  

  
mengukur margin 

  

  
laba atas penjualan. 

  

 

Gambar 3.1 

Diagram alur (flowchart) 

 

Start 
Pengumpulan 

data 

Menganalisa 

data 
kesimpulan End 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 
4.1.1 Perkembangan PT Kimia Farma 

 

Sepanjang tahun 2021 saham Kimia Farma dengan kode saham 

KAEF tidak menerima sanksi yang berpengaruh pada aktivitas 

perdagangan saham di Bursa Efek tempat mencatatkan dan 

memperdagangkan saham berupa penghentian perdagangan saham 

sementara (suspension). Kimia Farma juga tidak melakukan 

penghapusan pencatatansaham (delisting). 

Di tahun 2020, tepatnya pada 6 Agustus 2020,PT Bursa Efek 

Indonesia mengumumkan penghentian sementara (suspensi) 

perdagangan saham Kimia Farma sehubungan dengan terjadinya 

peningkatan harga kumulatif yang signifikan pada saham KAEF, 

sehingga BEI memandang perlu untuk melakukan penghentian 

sementara (suspensi) perdagangan saham KAEF, pada perdagangan 

tanggal 7 Agustus 2020, baik di Pasar Reguler dan Pasar Tunai 

Sebagai bagian dari BUMN, Perseroan telah menindaklanjuti 

arahan Kementerian BUMN terkait penerapan Nilai-Nilai Utama 

(Core Values) Sumber Daya Manusia “AKHLAK” (Amanah, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), yang 

dijadikan sebagai identitas dan perekat budaya  kerja  yang 

mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan. Maka dalam 
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rangka menjawab arahan tersebut dan sejalan dengan corporate 

strategy Perseroan, dilakukan percepatan pemahaman tentang nilai-nilai 

akhlak kepada seluruh Insan Kimia Farma sebagai bentuk komitmen 

untuk penerapan Core Values akhlak melalui berbagai media baik 

offiine maupun online. 

4.1.2 Visi dan Misi PT Kimia Farma 

 

Visi dan Misi Kimia Farma disahkan berdasarkan Surat 

Keputusan Dewan Komisaris No. S-090/KOM- KF/X/2015 tanggal 13 

Oktober 2015. Kajian berkala atasrelevansi Visi dan Misi Kimia Farma 

dilakukan melaluipersetujuan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP) tahun 2021 serta Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 

periode 2018-2022 . 

Untuk tahun 2021, sebagaimana tertuang dalam RKAP 2021 dan 

RJPP 2018-2022 , Dewan Komisaris dan Direksi Kimia Farma 

berpandangan bahwa Visi dan Misi saat ini masih sesuai dengan 

kondisi Kimia Farma dan tantangan akan dihadapi ke depan. 

1. Amanah. Prinsip yang dijunjung: Memenuhi janji dan komitme, 

bertanggung jawab atas tugas, keputusan dan tindakan yang 

dilakukan, Berpegang teguh kepada nilai norma dan etika. 

2. Harmonis: menghargai setiap orang apapun latar belakangnya, suka 

menolong orang lain dan membangun lingkungan kerja yang 

kondusif. 

3. Adaptif: Cepat menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik, Terus- 

menerus melakukan perbaikan mengikuti perkembangan teknologi, 
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Bertindak proaktif. 

 

4. Kompeten: meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah, membantu orang lain belajar dan 

menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik. 

5. Loyal: menjaga nama baik sesama karyawan, pimpinan, bumn, dan 

negara, rela berkorban untuk mencapai tujuan yang lebih besar, 

patuh kepada pimpinan sepanjang tidak bertentangandengan hukum 

dan etika. 

6. Kolaboratif: memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi, terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah dan menggerakkan pemanfaatan berbagi sumber daya untuk 

tujuan bersama. 

4.1.3 Laporan Keuangan Tahunan PT Kimia Farma Tbk 

 

Referensi penyusunan Laporan Tahunan PT Kimia Farma Tbk 

atau “Kimia Farma” tahun 2021 menggunakan parameter-parameter dan 

kriteria standar yang berlaku di Indonesia, tempat di mana Kimia 

Farma melaksanakan kegiatan usahanya. Laporan Tahunan ini 

menggunakan standar yang tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No. 29/POJK.04/2016tentang Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik, serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 

16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik. 

Laporan tahunan ini memuat pernyataan kondisikeuangan, hasil 

operasi, kebijakan, proyeksi, rencana, strategi, serta tujuan Kimia 
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Farma. Pernyataan- pernyataan prospektif dalam laporan tahunan ini 

dibuat berdasarkan berbagai asumsi mengenai kondisi terkini dan 

kondisi mendatang serta lingkungan di mana Kimia Farma 

menjalankan kegiatan usaha. 

Laporan tahunan ini memuat kata Kimia Farma dan Perusahaan 

yang didefinisikan sebagai PT Kimia Farma Tbk. Ada kalanya kata Kami 

juga digunakan atas dasar kemudahan untuk menyebut Kimia Farma 

secara umum. Laporan ini disajikan dalam dua bahasa yaitu Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris, yang dapat dilihat dan diunduh di situs 

web resmi Kimia Farma yaitu www.kimiafarma.co.id. 

Analisa dan pembahasan kinerja keuangan padalaporan tahunan 

ini mengacu pada Laporan Keuanganuntuk tahun-tahun yang berakhir 

31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Erwin dan Sumargo (A 

Member of Kreston Indonesia), berdasarkan Standar Audit yang 

ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Bahasan kinerja 

keuangan Perusahaan,   disampaikan   dengan   memperhatikan 

penjelasan pada catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Tahunan ini. 

4.1.4 Jumlah Aset Perusahaan PT Kimia Farma Tbk 

 

Jumlah aset Perusahaan tahun 2021 tercatat sebesar Rp17,76 

triliun, naik 1,12% atau setara dengan Rp197,38 miliar dibandingkan 

tahun sebelumnya Rp17,56 triliun. Komposisi aset Perusahaan tahun 

2021 masih didominasi oleh Aset tidak lancar dengan komposisi 

http://www.kimiafarma.co.id/
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mencapai 64,51% dari jumlah aset Perusahaan. Aset Lancar merupakan 

aset yang memenuhi klasifikasi, diharapkan dapat direalisasikan 

melalui penjualan atau digunakan dalam siklus operasi normal 

Perusahaan, dimiliki untuk tujuan diperdagangkan, direalisasikan 

dalam waktu 12 bulan setelah periode pelaporan, kas atau setara kas, 

kecuali aset tersebut dibatasi pertukaran atau penggunaannya untuk 

menyelesaikan liabilitas sekurang-kurangnya 12 bulan setelah periode 

pelaporan. Jumlah aset Lancar Perusahaan mencapai Rp 6,30 triliun, 

meningkat 3,45% atau setara dengan Rp 210,37 miliar dibandingkan 

tahun sebelumnya sebesar Rp 6,09 triliun. Kenaikan jumlah aset 

lancar tersebut utamanya disebabkan kenaikan piutang usaha, 

persediaan, pajak dibayar dimuka, serta biaya dibayar dimuka. 

 

4.2 Hasil Penelitian 

 
Hasil penelitian yang diuraikan ini dibagi ke dalam deskripsi data dari 

tiap-tiap variabel yang diteliti. Selanjutnya, agar dapat dilakukan uji melalui 

analisis regresi berganda, karena dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel 

dimana 2 variabel independen dan 1 variabel dependen, variabel independen 

atau variabel yang mempengaruhi yaitu Penjualan dan Debt to Equity Ratio 

Terhadap Net Profit Margin sedangkan variabel dependen atau yang 

dipengaruhi yaitu Net Profit Margin Pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 

2010-2021. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

beberapa uji prasyarat analisis yang terdiri dari: Uji homogenitas, uji 

normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji 
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autokorelasi. Setelah itu diuraikan mengenai hasil uji hipotesisnya yaitu uji t, 

uji F uji determinasi. 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik harus memenuhi syarat-syarat 

dari asumsi yang baik, yaitu data terdistribusi normal, tidak ditemukan 

gejala multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 

Terpenuhnya syarat asumsi klasik menandakan bahwa model regresi 

tersebut tidak bias dan dapat dipercaya. 

 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang 

digunakan dalam model regresi, variabel independent dan variabel 

dependen atau keduanya telah terdistribusi normal atau tidak. 

Untuk mendeteksi normalitas data dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov >0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi. 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah yang memiliki residual yang terdistribusi 

secara normal. Uji normalitas diuji dengan uji statsitik One Sample 

Kolmogrov-Smirnow Tes (K-S). Pengambilan keputusan dari uji K- 

S adalah jika nilai probabilitas signifikan K-S lebih besar dari 0,05 
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maka data berdistribusi normal. Berikut adalah hasil analisis dari 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov: 

Gambar 4.1 
 
 

Sumber data: diolah SPSS 
 

Gambar 1.2 

 

 

Sumber data: diolah SPSS 

Dari hasil Histogram dan Normal P-P Plot of Regression 

Standarized Residual diatas terlihat bahwa grafik Histogram 
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memperlihatkan pola distribusi normal dan grafik Normal P-P Plot 

of Regression Standarized Residual diatas terlihat bahwa titik-titik 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, hal ini menunjukkan bahwa regresi dapat digunakan 

karena lulus terhadap uji normalitas dengan data berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas ini didukung dengan uji statistik One Sample 

Kolmogrov-Smirnow Tes (K-S). Pengambilan keputusan dari uji K- 

S adalah jika nilai probabilitas signifikan K-S lebih besar dari 0,05 

maka data berdistribusi normal. 

Table 4.1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized 
 

Residual 

N  12 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 
Std. Deviation .1.490701 

Most Extreme Differences Absolute . .167 

 
Positive .120 

 
Negative -.124 

Test Statistic 
 

.187 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.196c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber data:diolah SPSS 
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Hasil data diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig adalah 

0,196 dan angka tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti data 

berdistribusi normal. 

 

4.2.1.2 Uji Multikolinearitas 

 
Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang 

sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi 

atau bahkan model regresi yang baik tidak ada gejala 

multikolinearitas). Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance 

value atau variance inflation factor (VIF). Untuk melihat ada 

tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat 

nilai VIF dan Tolerance dari hasil model regresi. Adanya 

multikolinearitas dengan tolerance yang lebih kecil atau sama 

dengan 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10. 
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Table 2.2 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran 

ce 

VIF 

 (Constant) 376491 ,1261  2.241 .032   

1 Debt Equity Ratio  

,294 
 

,137 
.397 3.112 .002 .737 1.357 

 Net Profit Margin 
,359 ,172 

.299 2.996 .004 .737 1.357 

a. Dependent Variable: NPM 

Sumber data: diolah SPSS 
 

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Multikolinearitas di atas dapat 

diketahui bahwa nilai Tolerance dari Variabel Independen 

Penjualan dan Debt to Equity Ratio sebesar 0,737 menunjukan nilai 

Tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dari Variabel Independen 

Penjualan dan Debt to Equity Ratio sebesar 1,357 menunjukan nilai 

VIF dibawah 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antara variabel independen dalam model 

regresi. 

 

4.2.1.3 Uji Autokorelasi 

 
Menurut Sunyoto (2016:97) menjelaskan uji autokorelasi 

sebagai berikut: “Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak 

memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka 

persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai 

prediksi. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada kolerasi secara 

linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan 

kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Dengan demikian 
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dapat dikatakan bahwa uji asumsi klasik autokorelasi dilakukan 

untuk data time series atau data yang mempunyai seri waktu, 

misalnya data dari tahun 2010-2021”. 

Menurut Sunyoto (2016:98) salah satu ukuran dalam 

menetukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin- 

Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < - 

2). 

2. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 

dan +2 atau -2 < DW < +2. 

3. Terjadi autokorelasi negatif jika DW di atas +2 atau DW > +2. 

 

Table 4.3 

 

 
Model Summaryb 

 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 
 

Square 

Std. Error of the 
 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1  
.924a 

 

.853 

 

.820 

 

1.30551 

 

1.872 

a. Predictors: (Constant), DER, Penjualan 
 

b. Dependent Variable: NPM 
 

Sumber data: diolah SPSS 
 

Pada tabel di atas dapat dilihat nilai Durbin-Watson adalah 

sebesar 1,872, ini berarti dengan melihat kriteria pengambilan 

keputusan, maka dapat disimpulkan dalam model regresi tidak 

terjadi autokorelasi karena nilai 1,872 berada diantara -2 dan +2. 
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4.2.1.4 Uji Heterokedastisitas 

 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari 

residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain tetap maka 

disebut homokedastisitas. Sementara itu, untuk varians yang 

berbeda disebut heterokedastisitas. Tabel di atas menunjukkan 

bahwa variabel yang diuji tidak mengandung heteroskedastisitas. 

Artinya tidak ada korelasi antara besarnya data dengan residual 

sehingga bila data dalam penelitian ini diperbesar tidak akan 

menyebabkan residual (kesalahan) semakin besar pula. 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

uji Glejser dan uji scatterplot melalui bantuan SPSS 22.0. Uji 

Glejser yaitu mengorelasikan nilai residual dengan variabel 

independen. Jika signifikansi (sig. > 0,05) berarti tidak ada 

heterokedastisitas begitupun sebaliknya. 
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Gambar 4.3 
 
 

 

Sumber data: diolah SPSS 

 

Dari grafik scatterplot tersebut dapat kita lihat bahwa titik- 

titik menyebar secara acak serta tidak membentuk pola tertentu 

atau tidak teratur. Hal ini mengidentifikasikan tidak terjadinya 

heteroskedasitas pada model regresi sehingga model regresi layak 

dipakai. 

4.2.2 Pengujian Hipotesis 

 

4.2.2.1 Regresi Linier Berganda 

 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah Penjualan dan Debt to Equity Ratio, 

sedangkan variabel dependennya adalah Net Profit Margin. 

Persamaan regresi linear berganda dengan 2 variabel independen 

adalah sebagai berikut: 
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Y = α + β X1 + β X2 + e 
 

Keterangan: 

 

Y = Net Profit Margin 

 

Α = Konstanta 

 

β = Regresi 

 

X1 = Penjualan 

 
X2 = Debt to Equity Ratio 

 
e = Error. 

 
 

Table 4.4 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran 

ce 

VIF 

 (Constant) 376491 ,1261  2.241 .032   

1 Debt Equity Ratio  
,294 

 
,137 

.397 3.112 .002 .737 1.357 

 Net Profit Margin 
,359 ,172 

.299 2.996 .004 .737 1.357 

a. Dependent Variable: NPM 

Sumber data: diolah SPSS 

 

Berdasarkan Output regresi diatas, model analisis regresi 

linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e 

 

Y = 376491 + 0,294 X1 + 0,359 X2 + e 

 

Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan : 

 

1. Nilai   konstanta sebesar   376491 artinya apabila variabel 

independen yaitu X1, dan X2 bernilai nol (0), maka variabel 
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dependen (Y) yaitu Net Profit Margin akan bernilai tetap 

sebesar 376491. 

2. Koefisien regresi variabel X1 bernilai positif sebesar 0,294 

artinya apabila variable X1 mengalami peningkatan sebesar 1 

(satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, 

maka variabel Y yaitu Net Profit Margin akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,294. 

3. Koefisien regresi variabel (X2) bernilai positif sebesar 0,359 

artinya apabila variable X2 mengalami peningkatan sebesar 1 

(satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, 

maka variabel Y yaitu Net Profit Margin akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,359. 

 

4.2.2.2 Uji Simultan (Uji F) 

 
Uji f di maksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel- 

variabel independen (Penjualan (X1), (Debt to Equity Ratio (X2) 

secara simultan atau bersama-sama terhadap memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen Net Profit Margin Pada 

PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010-2021 (Y)) hasil perhitungan 

uji F dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
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Table 4.5 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Regression 1921221 2 2746023 5.132 .000b 

1 Residual 211241 9 3746149 

 Total 5120789 11  

a. Dependent Variable: Penjualan 

b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin , Debt Equity Ratio 

Sumber data: diolah SPSS 

 

Jika F Hitung > F Tabel ( F Hitung lebih besar dari F tabel) 

maka terdapat pengaruh antar variable X terhadap Variabel Y. Atau 

Jika Nilai Sig (signifikansi) < 0,05 ( Nilai Signifikansi kecil dari 

0,05) maka terdapat pengaruh antar variable X terhadap Variabel 

Y. 

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS sehingga 

dapat dibandingkan fhitung dengan ftabel dengan taraf signifikan α = 

0.05. Dapat diketahui bahwa fhitung sebesar 5,132 dengan 

membandingkan ftabel α = 0,05 dengan derajat bebas pembilang 

(banyaknya X) = 2 dan derajat penyebutnya (12-2-1) = 9, didapat 

ftabel sebesar 4,26. Fhitung lebih besar dari ftabel (5,132 > 4,26) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Y). Yang artinya dapat dikatakan bahwa secara 

simultan variabel independen Penjualan dan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap variabel dependen Net Profit Margin. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Penjualan dan 

Debt to Equity Ratio Pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010- 

2021 secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Net Profit Margin Pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 

2010-2021. Hal ini juga bermakna bahwa jika Penjualan dan Debt 

to Equity Ratio Pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010-2021 

semakin tinggi maka mengakibatkan tingkat Net Profit Margin 

Pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010-2021 juga akan 

semakin tinggi dan begitupun sebaliknya. 

 

4.2.2.3 Uji Parsial (Uji t) 

 
Hasil uji t ini di maksudkan untuk mengetahui pengaruh 

variabel secara individual (persial) variabel-variabel independen 

(Penjualan dan Debt to Equity Ratio yang di harapkan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen Net Profit Margin Pada PT. 

Kimia Farma Periode Tahun 2010-2021) atau menguji signifikan 

konstanta dan variabel-variabel dependen. Hasil perhitungan uji t 

dapat di kemukakan pada tabel berikut ini. 
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Table 4.6 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran 

ce 

VIF 

 (Constant) 376491 ,1261  2.241 .032   

1 Debt Equity Ratio  

,294 
 

,137 
.397 3.112 .002 .737 1.357 

 Net Profit Margin 
,359 ,172 

.299 2.996 .004 .737 1.357 

a. Dependent Variable: NPM 

Sumber data: diolah SPSS 

 

Jika t hitung > t tabel ( t hitung lebih besar dari t tabel) maka 

terdapat pengaruh antar variable X terhadap Variabel Y. Atau Jika 

Nilai Sig (signifikansi) < 0,05 ( Nilai Signifikansi kecil dari 0,05) 

maka terdapat pengaruh antar variable X terhadap Variabel Y. 

Dengan nilai ttabel α = 0,05 dan df (12-2-1) = 9 maka diperoleh nilai 

ttabel sebesar 2,262. Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujian secara 

parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel Penjualan terhadap Net Profit Margin Pada 

PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010-2021 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, hasil 

perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukan nilai 

variabel penjaualan (X1) thitung sebesar 3,112 sedangkan ttabel 

sebesar 2,262. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel 

yaitu 3,112 > 2,262 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

Ha diterima artinya secara parsial variabel penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel penjualan 
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terhadap variabel Net Profit Margin Pada PT. Kimia Farma 

Periode Tahun 2010-2021. 

Menurut Fahmi (2013:80) Net Profit Margin merupakan 

salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba 

atas penjualan. Hubungan Net Profit Margin terhadap 

pertumbuhan modal sendiri yaitu Net Profit Margin yang tinggi 

akan menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan yamg tinggi pula sehingga memiliki kesempatan 

untuk menaikkan terhadap pertumbuhan modal sendiri. Selain 

itu, Net Profit Margin memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan modal sendiri. Hernanto (2013) menemukan 

bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan modal sendiri. Hal ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2016) 

menemukan bahwa Net Profit Margin tidak memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Net Profit Margin Pada 

PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010-2021 

Hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang 

menunjukkan nilai variabel Debt to Equity Ratio (X2) dengan 

thitung sebesar 2.996 sedangkan ttabel sebesar 2,262. Dari hasil 

tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu 2.996 >2,262, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima artinya secara 

parsial variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap 
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variabel Net Profit Margin. Artinya variabel Debt to Equity 

Ratio memiliki pengaruh atau berpengaruh pada variabel Net 

Profit Margin Pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 2010-2021. 

Menurut Sawir (2015:13) Debt to Equity Ratio adalah 

rasio yang menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas 

dalam pendanaan perusahaan. Hubungan Debt to Equity Ratio 

terhadap pertumbuhan modal sendiri yaitu pada dasarnya Debt 

to Equity Ratio yang tinggi dan rendah memiliki pengaruh baik 

secaa positif dan negatif terhadap perrumbuhan modal sendiri. 

Mengacu pada penelitian Rosanna (2008) menemukan bahwa 

Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan modalsendiri. Selanjutnya berdasarkan penelitian 

Tanjung (2014) menemukan bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap pertumbuhan modal sendiri. Hal ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyani 

(2010) menemukan bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

 

4.2.2.4 Koefisien determinasi (R2) 

 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

independen terhadap variabel dependen. Koefesien determinasi 

digunakan untuk menghitung besarnya variasi perubahan variabel 

independen (Penjualan dan Debt to Equity Ratio) terhadap variabel 
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dependen (Net Profit Margin Pada PT. Kimia Farma Periode Tahun 

2010-2021). 

Table 4.7 
 

Model Summaryb 

 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 
 

Square 

Std. Error of the 
 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

 
 

1 

 
.924a 

 

.853 

 

.820 

 

1.30551 

 
 

1.872 

a. Predictors: (Constant), DER, Penjualan 
 

b. Dependent Variable: NPM 

 

Sumber data: diolah SPSS 
 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel 

diatas, menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.853 yang 

artinya bahwa besarnya kontribusi variabel independen yaitu X1 

Penjualan, dan X2 Debt to Equity Ratio mempengaruhi variable Y 

Net Profit Margin sebesar (0,853 x 100 = 85,3%), sedangkan sisanya 

(100%-85,3% = 14,7%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di 

luar penelitian ini. 

Berdasarkan tabel di atas di peroleh besarnya Adjusted R2 

adalah 0,853. Hasil ini menunjukan bahwa 0,853% nilai Net Profit 

Margin di jelaskan oleh variasi perubahan variabel Penjualan, dan 

Debt to Equity Ratio. Sedangkan sisanya 14,7 % nilai Net Profit 

Margin di tentukan oleh variasi perubahan variabel lainnya yang 

tidak di teliti dalam penelitian ini, atau masih ada faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat Net Profit Margin selain variabel penjualan 
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dan Debt to Equity Ratio tetapi tidak diteliti dalam penelitian yang 

dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai beikut: 

1. Pengaruh Penjualan dan Debt to Equity Ratio secara simultan terhadap Net 

Profit Margin pada PT. Kimia Farma periode tahun 2010-2021. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai fhitung dengan ftabel dengan taraf signifikan α = 0.05, 

dapat diketahui bahwa fhitung sebesar 5,132 dengan membandingkan ftabel α 

= 0,05 dengan derajat bebas pembilang (banyaknya X) = 2 dan derajat 

penyebutnya (12-2-1) = 9, didapat ftabel sebesar 4,26. Fhitung lebih besar dari 

ftabel (5,132 > 4,26) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Pengaruh Penjualan dan Debt to Equity Ratio secara parsial terhadap Net 

Profit Margin pada PT. Kimia Farma periode tahun 2010-2021. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang 

menunjukan nilai variabel penjualan (X1) thitung > ttabel yaitu 3,112 > 2,262 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Selanjutnya 

variabel Debt to Equity Ratio (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 2,996 

sedangkan ttabel sebesar 2,262. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung < 

ttabel yaitu 2,996 >2,262, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha 

diterima. 
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5.2 Saran 

 
1. Bagi Perusahaan. Perusahaan diharapkan untuk memberikan informasi 

keuangan yang objektif, relevan dan dapat di uji keabsahanya, sehingga 

perkembangan perusahaan dapat diketahui 

2. Bagi investor lainnya. Bagi investor dan calon investor yang ingin 

berinvestasi pada pasar modal hendaknya memperhitungkan aspek-aspek 

yang mungkin bisa mempengaruhi pertumbuhan modal sendiri. 

3. Bagi peneliti lainnya. Penelitian lebih lanjut tentang aspek-aspek yang 

mempengaruhi pertumbuhan modal sendiri perlu dilakukan dengan 

variabel selain Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin atau boleh 

menggunakan variabel tersebut tapi diharapkan untuk menambah variabel 

lainnya dan juga menambah periode penelitian serta objek yang lebih luas, 

sehingga imformasi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan modal sendiri 

dapat lebih lengkap. 
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Pengertian Rasio Solvabilitas | PDF (scribd.com). 

https://www.kajianpustaka.com/2013/05/jenis-jenis-rasio-keuangan.html
https://www.kajianpustaka.com/2013/05/jenis-jenis-rasio-keuangan.html
https://www.kajianpustaka.com/2012/12/rasio-solvabilitas.html
https://romannurbawastore.wordpress.com/2012/05/06/pengertian-laporan-keuangan-menurut-pakar-ahlinya/
https://romannurbawastore.wordpress.com/2012/05/06/pengertian-laporan-keuangan-menurut-pakar-ahlinya/
http://irtusss.blogspot.com/2011/02/analisis-finansial-dan-ekonomi.html
https://pyans.wordpress.com/2008/08/15/analisis-rasio-keuangan/
https://www.scribd.com/doc/88426274/Pengertian-Rasio-Solvabilitas
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LAMPIRAN: 1 
 

REGRESSION 

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS CI(95) BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT VAR00001 

/METHOD=ENTER VAR00002 VAR00003 

/CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3). 

 

Regression 
 

Notes 

Output Created 
 

16-JAN-2023 13:19:36 

Comments  

Active Dataset 

 

DataSet0 

 Filter <none> 

Input Weight <none> 

 Split File <none> 

 N of Rows in Working Data File 12 

  
Definition of Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Missing Value Handling  Statistics are based on cases 

with no missing values for any 

variable used. 

 Cases Used 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Syntax 

 REGRESSION 

/DESCRIPTIVES MEAN 

STDDEV CORR SIG N 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS 

CI(95) BCOV R ANOVA COLLIN 

TOL CHANGE ZPP 

/CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT VAR00001 

/METHOD=ENTER VAR00002 

VAR00003 

/CASEWISE PLOT(ZRESID) 

OUTLIERS(3). 

 Processor Time 00:00:00.06 

Resources Elapsed Time 00:00:00.56 

 Memory Required 1644 bytes 
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Additional Memory Required for Residual 

Plots 

 
0 bytes 

 

 

[DataSet0] 

 
 

Descriptive Statistics 

 
Mean Std. Deviation N 

Penjualan 6399110.8333 3081309.05955 12 

Debt Equity Ratio 98.1900 47.14794 12 

Net Profit Margin 4.1608 2.10809 12 

 
 
 
 

Correlations 

 
Penjualan Debt Equity Ratio Net Profit Margin 

 
Penjualan 1.000 .879 -.668 

Pearson Correlation Debt Equity Ratio .879 1.000 -.477 

 Net Profit Margin -.668 -.477 1.000 

 Penjualan . .000 .009 

Sig. (1-tailed) Debt Equity Ratio .000 . .059 

 Net Profit Margin .009 .059 . 

 Penjualan 12 12 12 

N Debt Equity Ratio 12 12 12 

 Net Profit Margin 12 12 12 

 
 
 
 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

 
1 

Net Profit Margin , 

Debt Equity Ratiob 

 
. 

 
Enter 

a. Dependent Variable: Penjualan 

b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. 

1 .924a .853 .820 1305516.99050 .853 26.139 2 9 .000 

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin , Debt Equity Ratio 

b. Dependent Variable: Penjualan 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Regression 1921221 2 2746023 5.132 .000b 

1 Residual 211241 9 3746149 

 Total 5120789 11  

a. Dependent Variable: Penjualan 

b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin , Debt Equity Ratio 

 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardiz 
ed 

Coefficients 

Standardiz 
ed 

Coefficient 
s 

t Sig 
. 

95.0% 
Confidence 
Interval for B 

Correlations Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zer 
o- 

orde 
r 

Parti 
al 

Par 
t 

Toleran 
ce 

VIF 

 
(Consta 
nt) 

37649 

1 

,126 

1 

 2.24 

1 

.03 

2 
3422.1 

31 
4559.1 

46 

     

 
1 

Debt 
Equity 
Ratio 

 

,294 

 

,137 

 
.397 

3.11 

2 

.00 

2 
2815.6 

75 
129135 

5 

 
.671 

 
.731 

.53 
2 

 
.737 

1.35 

7 

 Net 
Profit 
Margin 

 
,359 

 
,172 

.299 
2.99 

6 

.00 

4 
2314.4 

37 

 
217396 

 
.627 

 
.582 

.57 
2 

.737 
1.35 

7 

a. Dependent Variable: Penjualan 



77 

 

 

 

 

Coefficient Correlationsa 

Model Net Profit Margin Debt Equity Ratio 

Net Profit Margin 1.000 .477 
Correlations   

Debt Equity Ratio .477 1.000 
1   

Net Profit Margin 4311611320.21 31559754.127 
Covariances   

Debt Equity Ratio 5361537754.51 52195609.319 

a. Dependent Variable: Penjualan 

 
 
 
 
 
 
 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition 

Index 

Variance Proportions 

  
(Constant) Debt Equity Ratio Net Profit Margin 

 
1 2.695 1.000 .01 .02 .02 

1 2 .270 3.162 .00 .24 .28 

 3 .035 8.731 .99 .74 .70 

a. Dependent Variable: Penjualan 

 
 

 

Residuals Statisticsa 

 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 3227077.2500 10619829.0000 6399110.8333 2846045.88880 12 

Residual 221233.50000 3311546.00000 .00000 1180884.54953 12 

Std. Predicted Value -1.115 1.483 .000 1.000 12 

Std. Residual -.935 2.537 .000 .905 12 

a. Dependent Variable: Penjualan 
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LAMPIRAN 2: 

REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT VAR00003 

/METHOD=ENTER VAR00001 VAR00002 

/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) (*SRESID ,*ZPRED) 

/RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID). 

 

Regression 
 

 
 Notes  

Output Created 
 

16-JAN-2023 11:37:41 

Comments   

 Active Dataset DataSet0 

 Filter <none> 

Input Weight <none> 

 Split File <none> 

 N of Rows in Working Data File 12 

  
Definition of Missing 

User-defined missing values are treated as 

missing. 
Missing Value Handling   

 
Cases Used 

Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

 
 
 
 
 
 

 
Syntax 

 REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT VAR00003 

/METHOD=ENTER VAR00001 VAR00002 

/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

(*SRESID ,*ZPRED) 

/RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) 

NORMPROB(ZRESID). 

 Processor Time 00:00:00.97 

 Elapsed Time 00:00:01.36 

Resources Memory Required 1644 bytes 

 Additional Memory Required for 

Residual Plots 

 
1160 bytes 
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[DataSet0] 

 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 
VAR00002, 

VAR00001b 
. Enter 

a. Dependent Variable: VAR00003 

b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. 

1 .924a .853 .820 1305516.99050 .853 26.139 2 9 .000 

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin , Debt Equity Ratio 

b. Dependent Variable: Penjualan 

 

 
ANOVAa 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Regression 1921221 2 2746023 5.132 .000b 

1 Residual 211241 9 3746149 

 Total 5120789 11  

a. Dependent Variable: Penjualan 

b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin , Debt Equity Ratio 

 

 
Coefficientsa 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 95.0% Confidence 

Interval for B 

Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Zero- 

order 

Partial Part Tolerance VIF 

 (Constant) 376491 ,1261  2.241 .032 3422.131 4559.146      

 

 
1 

Debt 

Equity 

Ratio 

 

 
,294 

 

 
,137 

 

.397 

 

3.112 

 

.002 

 

2815.675 

 

1291355 

 

.671 

 

.731 

 

.532 

 

.737 

 

1.357 

 Net Profit 

Margin 

 

,359 

 

,172 

 
.299 

 
2.996 

 
.004 

 
2314.437 

 
217396 

 
.627 

 
.582 

 
.572 

 
.737 

 
1.357 

a. Dependent Variable: Penjualan 
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Residuals Statisticsa 
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value .3494 5.4958 4.1608 1.49059 12 

Std. Predicted Value -2.557 .896 .000 1.000 12 

Standard Error of Predicted 

 
Value 

 
.562 

 
1.440 

 
.783 

 
.268 

 
12 

Adjusted Predicted Value -5.7964 5.7608 3.5449 3.11962 12 

Residual -2.81704 2.07962 .00000 1.49070 12 

Std. Residual -1.709 1.262 .000 .905 12 

Stud. Residual -1.892 2.373 .124 1.218 12 

Deleted Residual -3.45308 8.04638 .61593 3.08518 12 

Stud. Deleted Residual -2.300 3.657 .208 1.576 12 

Mahal. Distance .360 7.485 1.833 2.151 12 

Cook's Distance .000 6.069 .659 1.740 12 

Centered Leverage Value .033 .680 .167 .196 12 

a. Dependent Variable: VAR00003 

 
 

 

Charts 
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